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PERANAN UPTD. PANTI SOSIAL KARYA WANITA HARAPAN
MULIA SAMARINDA DALAM MENANGANI KASUS
TRAFIKING (PERDAGANGAN MANUSIA)
KHUSUSNYA PEREM PUAN

Wahyuni *
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskikipa dan menganalisis
peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan MuSamarinda dalam
menangani kasus trafiking (perdagangan manusiayibnya perempuan.

Metode penelitian ini yaitu pada jenis penelitiarmggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Fokus penelitian yaitu peam UPTD. Panti Sosial Karya
Wanita Harapan Mulia Samarinda dalam menangani kastrafiking
(perdagangan manusia) khususnya perempuan. Surmdier yhng digunakan
adalah sumber data primer dan data sekunder. Tekmkgumpulan data
menggunakan studi kepustakaan dan penelitian lagangang terdiri dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datag digunakan adalah
metode analisis data kualitatif model analisis dimomenologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan UPTDntP&osial Karya
Wanita Harapan Mulia Samarinda dalam menangani kastrafiking
(perdagangan manusia) khususnya perempuan yaitoakotrafiking tahun 2016
terdapat 4 orang yang diajak oleh orang lain damotang karena keingingan
sendiri. Untuk penangannya korban yang keinginardsemaupun di ajak orang
lain yaitu sama, pembeda hanya pada kondisi korpang diketahui setelah
assesmen. Bagi yang perlu penanganan psikolog aingjgkan rumah sakit jiwa
bagi yang trauma, rujukan RSUD AWS bagi yang memgiakekerasan fisik, dan
korban tidak mengalami trauma / kekerasan fisiledan pelayanan teknis untuk
mengisi waktu selagi proses pengadilan. Pelayar&nis yang diberikan meliputi
pendidikan agama, budi pekerti, bimbingan fisik d&terampilan. Sumber dana
berasal dari APBD. Penyantunan dalam bentuk rumaham bagi korban
trafiking. Bimbingan dan konsultasi dilakukan olpkikolog agar korban tidak
mengalami trauma. Motivasi sosial diberikan sejakblan trafiking datang di
panti. Konseling psikolog diberikan oleh psikologng bertugas menangani
kebutuhan bimbingan dan konseling. Bimbingan keteran dalam bentuk
membuat kerajinan. Bimbingan sosial dan etika oalangka perubahan sikap
dan perilaku dan tidak kembali kelingkungan yanduddan pelaksanaannya.
Bimbingan mental keagamaan diberikan seperti memnigey sholat.

Kata Kunci : Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulia, Kasusaflking,
Perempuan.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Perdagangan manusia atawman traffickingmerupakan sebuah kejahatan
yang sangat sulit diberantas dan disebut-sebut olakyarakat internasional
sebagai bentuk perbudakan masa kini dan pelangtgntzadap hak asasi manusia.
Kejahatan ini terus menerus berkembang secaran@sicaupun internasional.
Dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, inifmeomunikasi dan
transportasi. maka semakin berkembang pula modjghd@nnya yang dalam
beroperasinya sering dilakukan secara tertutupbdegerak di luar hukum.

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungak, Anangatakan
bahwa Provinsi Kalimantan Timur rawan terjadi peafaggan manusia,
dikarenakan daerah tersebut berbatasan langsumgridtalaysia baik sisi darat
atau laut. Berdasarkan laporan di Provinsi Kalimantimur tahun 2004 kasus
trafiking mencapai 76 kasus, kemudian tahun 20@5pmthurunan kejadian yakni
hanya 71 kasus. Namun tahun 2006, kasus perdagaragausia kembali naik jadi
84 kasus. Kemudian tahun 2007, melonjak menjadi Ka&us dan tahun 2008
kasus trafiking berjumlah 199 kasus (Zulkarnaei020).

Kota Samarinda yang merupakan ibu kota Provinsiinkaitan Timur,
terdapat salah satu tempat perlindungan bagi kaadiking yaitu UPTD. Panti
Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda untukmizantu perempuan
korban trafiking yang mengalami kekerasan seksaal tlauma. UPTD. Panti
Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda merapakalah satu unit
pelaksana pemerintah dalam memberikan perlindundasejahteraan dan
pelayanan kepada masyarakat

Diketahui bahwa sebagian besar kejadian trafikirjgdedi Kota Samarinda
yaitu pada tahun 2008 terdapat 7 orang, tahun B9@pat 9 orang, tahun 2010
terdapat 2 orang, tahun 2011 terdapat 1 orangnta@W2 terdapat 2 orang, tahun
2013 terdapat 1 orang, tahun 2014 terdapat 3 otahgn 2015 terdapat 2 orang
dan tahun 2016 terdapat 5 orang yang seluruhnyapakan perempuan dengan
usia antara 15 — 30 tahun. Dimana para korbankitmgfi tersebut sangat
memerlukan perlindungan atau pertolongan dari lgeibgihak agar dapat
meringankan bebannya, berupa siraman rohani daerakepilan. Melihat hal
tersebut maka UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Hamapulia Samarinda
menyusun suatu kebijakan sesuai dengan tugas padokfungsinya, sehingga
dapat membantu korban trafiking secara maksimal.

Dari beberapa kasus tersebut sebagian besar koneagalami depresi,
gangguan panik, gangguan perkembangan mental, gamguerilaku dan emosi,
perilaku agresif, phobia, insomnia hingga penyakitss pasca traumatik. Melihat
kondisi tersebut, perlindungan terhadap perempuarbak trafiking perlu
diupayakan sedemikian rupa, agar permasalahamdak tmneluas dan berdampak
semakin parah terhadap korban dan kehidupan m&syduas.

Dimana berdasarkan wawancara pendahuluan dengaalaKepTD. Panti
Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda, meng@ikan bahwa klien yang
ada di UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan &ullamarinda akan
mendapatkan rehabilitasi sosial. Dimana merekavdiradilayani dan dibina untuk
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membantu mereka keluar dari permasalahan yang meekni dalam bentuk
bimbingan fisik, mental dan keterampilan. Akan petzerdasarkan observasi awal,
terlihat peranan yang dilakukan UPTD. Panti Sdselya Wanita Harapan Mulia
Samarinda terhadap klien, banyak dilakukan dalantuiebelajar keterampilan
handycraft Hanya sedikit sekali bimbingan atau penangandandanembantu
psikisnya. Padahal peranan UPTD. Panti Sosial K&Wgnita Harapan Mulia
Samarinda dalam memberikan penanganan klien dari sgkis dan mental
penting dilakukan agar klien tidak mengalami konslisess pasca traumatik.

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti tertarilkk meneliti lebih lanjut
mengenai “Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wan@eapan Mulia Samarinda
Dalam Menangani Kasus Trafiking (Perdagangan MajusKhususnya
Perempuan”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalaan ketlakang masalah,
maka penulis merumuskan masalah dalam penelitianadalah “Bagaimana
peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda dalam
menangani kasus trafiking (perdagangan manusiagudmya perempuan ?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah, tujuan untgditn yang ingin
dicapai yaitu untuk mendeskripsikan dan mengasghsianan UPTD. Panti Sosial
Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda dalam menangasus trafiking
(perdagangan manusia) khususnya perempuan.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memanmbah pengataherkait peranan
UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Sancr dalam menangani
kasus trafiking (perdagangan manusia) khususnyangmran. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akadehktissusnya dan
masyarakat pada umumnya mengenai masalah tersebut.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat negikén kontribusi maupun
menjadi bahan pertimbangan dan meningkatkan pedaykepada klien, serta
sebagai evaluasi terhadap program UPTD. PantiaSikkarya Wanita Harapan
Mulia Samarinda dalam menjalankan tugas dan peeasegara efektif dan
efisien dalam menangani kasus trafiking (perdaganganusia) khususnya
perempuan.

Kerangka Dasar Teori
Teori Tindakan

Tindakan sosial menurut Max Weber adalah suatdakan individu
sepanjang tindakan itu mempunyai makna atausatdjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu kemlaindividu yang diarahkan
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kepada benda mati tidak masuk dalam kateégaiakan sosial. Suatu tindakan
akan dikatakan sebagai tindakan social ketika akad tersebut benar-benar
diarahkan kepada orang lain (individu lainny@ar@gih, 2014:1).

Tindakan Kriminal

Kriminalitas merupakan suatu bentuk tindakan sogaalg tidak sesuai
dengan dengan aturan hukum dan norma sosial yamiakbe sehingga
mengakibatkan adanya ketidak selarasan dalam kmdmdsosial. Kriminalitas
sendiri merupakan suatu permasalahan yang komgleksdling terkait dengan

permasalahan sosial yang lain (Kartini, 2001:171).

Peranan Institusi

Menurut Abdulsyani (2012:41) institusi berdasarkarapnya adalah
sebagai berikut:

1. Institusi yang berperan memenuhi kebutuhan kehidupekerabatan, yang
disebut dengan kinship atau domestic institutions.

2. Institusi yang berperan untuk memenuhi kebutuhdoghimanusia, yaitu untuk
mata pencaharian, memproduksi, menimbun, mengdé&hmendistribusi harta
dan benda.

3. Institusi yang berperan memenuhi kebutuhan penarardpn pendudukan
manusia supaya menjadi anggota masyarakat yangrizerg

4. Institusi yang berperan memenuhi kebutuhan ilmiamunsia, menyelami alam
semesta di sekelilingnya.

5. Institusi yang berperan memenuhi kebutuhan manusényatakan rasa
keindahan dan untuk rekreasi.

6. Institusi yang berperan memenuhi kebutuhan manusiak berhubungan
dengan Tuhan atau dengan alam gaib.

7. disebut aesthetic and recreational institutionsmerauhi kebutuhan manusia
untuk mengatur kehidupan berkelompok secara besarén atau kehidupan
bernegara.

Peranan Panti Sosial Karya Wanita

Fungsi Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) sebagaabasbsial adalah
sebagai berikut:

1. Memberikan pelayanan secara langsung kepada otangsstem sosial yang
membutuhkan.

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat, bailg ybersifat pencegahan,
pemeliharaan, pembinaan, pengembangan maupyarmbuahan.

3. Memberikan pelayanan administrasi dan perencardelfira, 2009:36).

Perempuan

Kekerasan terhadap perempuan tidak mengenal batgsagrafis,
budaya atau tingkat kesejahteraan. Dimana menunutaih (2010:1) selama
kekerasan terhadap perempuan terus berlanjutfitéle bisa berkata bahwa kita
sudah mengalami kemajuan yang nyata dalam haldteset pembangunan dan
perdamaian.
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Hak Asasi Manusia
Ciri khusus hak asasi manusia menurut Djarot deasH2008:1) sebagai

berikut :

1. Tidak dapat dicabut, artinya hak asasi manusigk titlpat dihilangkan atau
diserahkan.

2. Tidak dapat dibagi, artinya semua orang berhak amea#tan semua hak,
apakah hak sipil dan politik atau hak ekonomi, apsian budaya.

3. Hakiki, artinya hak asasi manusia adalah hak asasua umat manusia yang
sudah ada sejak lahir.

4. Universal, artinya hak asasi manusia berlaku unéeknua orang tanpa
memandang status, suku bangsa, gender, atau panbtdanya. Persamaan
adalah salah satu dari ide-ide hak asasi manus@meandasar.

Konsep Pelayanan Sosial
Pelayanan sosial dalam arti luas adalah setiapyg®a yang

dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosiausia sedangkan dalam
arti sempit ialah pelayanan yang diberikan kepaelaagian masyarakat yang
kurang atau tidak beruntung. Pelayanan sosial dagimsempit disebut juga
pelayanan kesejahteraan sosial mencakup pertolodganperlindungan kepada
golongan yang tidak beruntung seperti pelayanaialdosgi anak yang terlantar,
keluarga miskin, cacat dan sebagainya (Sukz@@f:3).

Masalah Sosial

Permasalahan sosial merupakan sebuah gejala atenmdea yang
muncul dalam realitas kehidupan bermasyarakat. rDalaengidentifikasi
permasalahan sosial yang ada di masyarakat bebeeda-antara tokoh satu
dengan lainnya. Beberapa definisi masalah sosmg gé&emukakan oleh para ahli,
yaitu menurut Bahtiar (2006:17) masalah sosial pekan perbedaan antara
harapan dan kenyataan atau sebagai kesenjangaa aittesi yang ada dengan
situasi yang seharusnya.

Trafiking

Global Alliance Against Traffic in Wome{GAATW) mendefinisikan
istilah perdagangan manugigafficking) yaitu semua usaha atau tindakan yang
berkaitan dengan perekrutan, pembelian, penjuatamsfer, pengiriman, atau
penerimaan seseorang dengan menggunakan penipantekBnan, termasuk
penggunaan ancaman kekerasan atau penyalahgurka@s&an atau lilitan hutang
dengan tujuan untuk menempatkan atau menahan tesgdput, baik dibayar atau
tidak, untuk kerja yang tidak diinginkan (domeséksual atau reproduktif) dalam
kerja paksa atau dalam kondisi perbudakan, dalsatuslingkungan lain dari
tempat di mana orang itu tinggal pada waktu pemiptekanan atau lilitan hutang
pertama kali (Darmoyo dan Rianto, 2006:11).
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Penelitian Terkait

Terdapat penelitian terkait yang serupa denganlifaneini mengenai
peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda dalam
menangani kasus trafiking (perdagangan manusigudmya perempuan, yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan Sya’adillah (2014) merai€ifPeran Pekerja Sosial
Dalam Penanganan Rehabilitasi Psikososial Korbafficking (Studi Kasus
Pada Dua KorbanTrafficking Di Rumah Perlindungan dan Trauma Center
Bambu Apus Jakarta Timur”.

2. Penelitian yang dilakukan Maryamah (2009) mengéRaran Pekerja Sosial
Rumah Perlindungan Sosial Wanita Mulya Jaya Pasho ®alam Melakukan
Perlindungan dan Pelayanan Terhadap Koffrafficking”.

Definisi Konsepsional

Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM8amarinda
dalam menangani kasus trafiking (perdagangan mankbkiususnya perempuan
adalah suatu konsep keterlibatan diri atau keikistae yang dilakukan petugas

UPTD. Panti Sosial Karya Wanita “Harapan Mulia” $aimda terhadap

perempuan korban trafiking berdasarkan tugasnyatu yainelaksanakan

pemberdayaan perempuan, pelayanan dan rehalslitsisil, agar mencapai tujuan
tertentu atas suatu tugas yang merupakan kewaglbanharus dilakukan sesuai
dengan kedudukannya.

M etode Pendlitian
Jenis Pendlitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan peneliti@skriptif kualitatif,
yaitu metode dengan prosedur pemecahan masalah g@etjdiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek layait penelitian seseorang,
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yamgkastau sebagaimana adanya.
Fokus Pendlitian
1. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HaraparidVBdmarinda sebagai
pemberdaya perempuan, meliputi :
a. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pelayan teknis dan finansial.
b. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapanidvi@amarinda
sebagai pemberi santunan.
c. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pemberi bimbingan dan konsultasi.
2. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Haraparidvishmarinda sebagai
pelaksana pelayanan rehabilitasi, meliputi :
a. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagamotivator
b. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaV@amarinda
sebagacounselor
c. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapaniavi®amarinda
sebagai pembimbing keterampilan
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d. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pembimbing sosial dan etika

e. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapaniavi®amarinda
sebagai pembimbing mental keagamaan

Sumber Data
1. Sumber Data Primer

a. Informan kunci key informah dalam penelitian ini yaitu Kepala UPTD.
Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda.

b. Informan pendukung vyaitu Kasi PMS, Pekerja Sosé&mbimbing
Keagamaan, Pengasuh Panti, Penyuluh Sosial séetadil UPTD. Panti
Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda, yaitgntiikan secara
purposive sampling.Menurut Sugiyono (2004:61) menyatakan bahwa
purposive samplingaitu teknik menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah penelitian yang defeqméneliti secara tidak

langsung melalui bukti, catatan atau dokumen yalattersusun dalam arsip

di UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulian8enda.

Teknik Pengumpulan Data

1. Studi kepustakaarLiprary Research artinya mengadakan penelitian dengan
cara mempelajari dan membaca literatur-literatungyaada hubungannya
dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian.

2. Penelitian lapangan Fleld Work Researgh yaitu penulis mengadakan
penelitian langsung dilapangan terhadap objek pimel

Teknik Analisis Data

Analisis data fenomenologi yang digunakan dalameliamn ini. Menurut

Creswell dalam Kuswarno (2009:71) dengan langkagKah sebagai berikut :

. Pengolahan data

2. Menggambarkan data

3. Mengklasifikasikan data

4. Interpretasi data

5. Visualisasi dan presentasi data

[EnY

Hasl| Penelitian dan Pembahasan
Pembahasan
Peranan Sebagai Pemberdaya Perempuan Kepada Korban Trafiking
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan UPH#&nti Sosial

Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda dalam mendndgasus trafiking
(perdagangan manusia) khususnya perempuan dape@tierdayaan perempuan,
diketahui dari data sekunder peran pemberdaya mastssosial (PMS) di UPTD.
Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samariraituy:.
1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan pemberdayaaemmean dan

penyuluhan sosial.
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2. Penyiapan bahan koordinasi perencanaan prograrbepdayaan perempuan
dan penyuluhan sosial.

3. Penyiapan bahan pembinaan, bimbingan, pengendadiarpengaturan teknis
pemberdayaan perempuan.

4. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan atasamisésngan bidang tugas
dan fungsinya.

Untuk lebih jelas mengenai peranan pemberdaya per@mpada penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut :

Peranan Sebagai Pelayan Teknis dan Finansial Kepada Korban Trafiking

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran peran gabpelayanan teknis
UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samer dalam menangani
kasus trafiking (perdagangan manusia) khususnyangaran yaitu sudah cukup
baik, dimana pada saat datang ke panti pertamak&abian trafiking dilakukan
assesmen. Dimana korban menjadi korban trafikihgrta2016 terdapat 4 orang
yang diajak oleh orang lain dan 2 orang karena ghegan sendiri. Untuk
penangannya baik korban yang keinginan sendiri omawip ajak orang lain sama,
yang mana pembeda hanya pada kondisi korban ya&etptui setelah assesmen.
Apakah perlu penanganan psikolog/psikiater hinggakan rumah sakit jiwa bagi
yang trauma atau perlu rujukan RSUD AWS bagi yaeggalami kekerasan fisik
atau korban tidak mengalami trauma maupun kekerfisdn dapat diberikan
pelayanan teknis untuk mengisi waktu selagi prgsegjadilan. Dimana sebagian
besar korban di tahun 2016 menderita vervaginaarningaitu infeksi saluran
ringan, yang mana data lebih rinci tidak dapatbdifgan karena privasi korban
trafiking. Adapun pelayanan teknis yang diberikariuk bekal memulai hidup
baru di masyarakat yang meliputi pendidikan agadmdj pekerti, bimbingan fisik
dan keterampilan. Untuk pelayanan finansial yaitmiser dana berasal dari APBD
yang dianggarkan untuk kebutuhan khusus sebanyalOR®00 per bulan, untuk
makan Rp 12.000.000 per tahun untuk 10 orang, bigalni keterampilan atau
handycraftsebanyak Rp 2.000.000 per tahun.

Pelayanan teknis dan finansial biasanya berhuburgyat dengan
pelayanan yang dilakukan dalam upaya untuk memndoerikasa puas dan
menumbuhkan kepercayaan terhadap penghuni pahinggaa mereka merasa
dirinya dipentingkan atau diperhatikan dengan bddén benar. Pentingnya
pelayanan teknis terhadap penghuni panti juga rageupstrategi dalam rangka
mencapai tujuan UPTD. Panti Sosial Karya Wanitaadan Mulia Samarinda.
Akan tetapi tidak cukup hanya memberikan rasa pleas perhatian terhadap
korban trafiking saja, lebih dari itu adalah bagama cara merespon keinginan
seluruh penghuni panti, sehingga dapat menimbulkesan positif. Adapun
pelayanan finansial mendukung pelaksanaan kegigag sudah di buat dalam
program kegiatan di panti, agar dapat terlaksangatebaik.

Peranan Sebagai Pemberi Santunan Kepada Korban Trafiking
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaramwaabperan sebagai
penyantunan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Hardyalia Samarinda dalam
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menangani kasus trafiking (perdagangan manusiajudmya perempuan yaitu
sudah cukup baik, dimana korban trafiking mendapatpenyantunan dalam
bentuk rumah aman dahelterbagi korban trafiking.

Penyantunan dalam bentuk rumah aman stzlter merupakan faktor
yang sangat penting dan termasuk perlindungan hulmana perlindungan
hukum terhadap perempuan merupakan usaha dan degsatiuruh lapisan
masyarakat dalam berbagai kedudukan dan peranarwg weenyadari betul
pentingnya perempuan khususnya dalam usia anakkmagiknusa dan bangsa di
kemudian hari. Jika mereka telah matang pertumbtisdnmaupun mental dan
sosialnya, maka tiba saatnya menggantikan genéeadahulu. Perlindungan
perempuan merupakan perwujudan adanya keadilarmdaleaatu masyarakat,
dengan demikian perlindungan perempuan di usahdkdam berbagai bidang
kehidupan bernegara dan bermasyarakat.

Peranan Sebagai Pemberi Bimbingan dan Konsultas Kepada Korban
Trafiking

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambararwaaberan sebagai
pemberi bimbingan dan konsultasi UPTD. Panti Sokilya Wanita Harapan
Mulia Samarinda dalam menangani kasus trafikingrd@gangan manusia)
khususnya perempuan vyaitu sudah cukup baik, dimkodan trafiking
mendapatkan bimbingan dan konsultasi yang dilakukeln psikolog agar korban
tidak mengalami trauma. Bimbingan dan konsultasigydilakukan antara lain
melaksanakan bimbingan mental sosial masyarakabjukgan penyiapan
keluarga, masyarakat, lingkungan, dan konsultasidotrafiking.

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepadainhdiagar dengan
potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri seagptimal dengan jalan
memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi htanbguna menentukan
rencana masa depan yang lebih baik. Bimbinganmayapakan proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepseleorang atau beberapa
orang individu, agar orang yang dibimbing dapat geembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkaruftedn individu dan sarana
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan namsiyang berlaku.

Adapun konseling adalah hubungan pribadi yang dkak secara tatap
muka antara dua orang dalam mana konselor melalburtgan itu dengan
kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya. Dalaah ini konseling
dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannyaasglg, dan kemungkinan
keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan devegeygunakan potensi yang
dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi maupuasyarakat. Lebih lanjut
konseli dapat belajar bagaimana memecahkan maselahlah dan menemukan
kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.

Peranan Sebagai Pelaksana Pelayanan Rehabilitass Kepada Korban
Trafiking

Dari data sekunder yang diperoleh peran rehabilitas pembinaan di
UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Mulia Samcr yaitu bidang
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rehabilitasi dan pembinaadipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam
melaksanakan tugas-nya berada dibawah dan bertagjgguab kepada Kepala
Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan penyigeanmusan kebijakan,
koordinasi, pembinaan, bimbingan, pengendaliara ggrhgembangan, rehabilitasi
korban. Peran pelaksanan pelayanan dan rehabdiasl di UPTD. Panti Sosial
Karya Wanita Harapan Mulia Samarinda, dijelaskdragai berikut :

Peranan Sebagai Motivator Kepada Korban Trafiking

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambarawaaardapat motivasi
sosial dari petugas panti maupun psikolog, sejakéa trafiking datang di panti
ini sampai sebelum keluar dari panti, hal ini bein agar korban tidak kembali
terjerumus menjadi korban trafiking. Dimana pelakemnnya dilakukan oleh
psikolog dan juga pada saat ada kegiatan di dURPEDL Sosial Karya Wanita
Harapan Mulia Samarinda.

Motivasi sosial adalah motivasi yang dipelajaril k@ berbeda dengan
motivasi primer. Motivasi sosial atau motivasi sefter memegang peranan
penting bagi kehidupan manusia. Motivasi adalalaganyang menggerakan dan
mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi dapatpag&an tujuan dan alat dalam
pembelajaran, dimana motivasi adalah suatu perabehargi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afekefa@aan) dan reaksi untuk
mencapai tujuan.

Petugas panti berharap bahwa korban trafiking rikrtdalam kegiatan
yang dilaksanakan di panti agar korban tidak memgakondisi trauma. Motivasi
mempunyai kaitan yang erat dengan minat. Klien yaegniliki minat terhadap
sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertartkgtiannya dan dengan demikian
timbul motivasinya untuk mempelajari bidang tergeMotivasi juga dipengaruhi
oleh nilai-nilai yang dianggap penting dalam kelpaionya. Perubahan nilai-nilai
yang dianut akan mengubah tingkah laku manusiandativasinya. Karenanya
kegiatan-kegiatan yang disajikan hendaknya diskanadengan minat klien dan
tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang berld&lam masyarakat.

Peranan Sebagai Counselor Kepada Korban Trafiking

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaramaadtorban trafiking
di UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Muliam&enda diberikan
konseling psikolog yang dilakukan oleh tenaga ap&tugas sosial berupa
bimbingan penyuluhan sosial. Adapun untuk melihahdisi pasien dengan
mendatangkan tenaga ahli khusus vyaitu psikolog yhagugas menangani
kebutuhan bimbingan dan konseling. Pelaksanaanmyai ikorban sejak datang
pertama kali dipanti dan secara bertahap sampa&m#srsebut benar-benar tidak
mengalami trauma.

Bimbingan psikolog termasuk bidang bimbingan damskting yang
diterapkan dalam refleksi psikologi umum, pada onmya mempelajari sifat-sifat
manusia, artinya persamaan-persamaannya dari raatesiasa, yang normal dan
beradab. Didalam bimbingan dan konseling yang dikak pada korban trafiking
terdapat adanya pendekatan-pendekatan yang bedarbutengan psikologis.
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Aspek proses konseling seperti aspek kognitif, emperkembangan dan
sebagainya.

Peranan Sebagai Pembimbing Keterampilan Kepada Korban Trafiking

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaramaadtorban trafiking
di UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Muliam@enda diberikan
bimbingan keterampilan dalam rangka meningkatkaner&enpilan korban
trafiking dalam bentuk membuat kerajinan. Sehindgpat dijadikan sebagai dasar
berusaha pada saat kembali ke masyarakat, yang pelaksanaan bimbingan
keterampilan dilakukan pada saat korban trafikirgulm memasuki proses
pengadilan.

Pentingnya bimbingan keterampilan, terdapat duasaalamengapa
diadakan bimbingan keterampilan. Pertama, berkaiemgan etika kerja, menilik
pekerjaan bagi seseorang merupakan harga diri idagaddianggap layak seperti
manusia lainnya dan dapat menigkatkan status. dethimbingan keterampilan
terutama yang berkaitan dengan keterampilan kexjashdidasarkan pada suatu
kegiatan operasional yang bersifat konkrit, rutimnd terstruktur. Untuk
pelaksanaanya, diperlukan demonstrasi yang bersifatal serta penguatan-
penguatan yang bersifat dapat dirasakan.

Pemberian bimbingan keterampilan seharusnya ditkidecara terus-
menerus dengan menggunakan alat-alat yang memadaikdnkrit (disertai
dengan visualisasi alat yang harus digunakan dengarggunakan manual atau
petunjuk mengenai langkah-langkah yang harus diakuuntuk menghasilkan
sesuatu), sehingga dimungkinkan bagi penerima bigalni dalam hal ini klien
untuk mengulang suatu keterampilan tertentu dangolanginya kembali sampai
mahir melakukanya.

Peranan Sebagai Pembimbing Sosial dan Etika Kepada Korban Trafiking

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaramadorban trafiking
di UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Muliam&enda diberikan
bimbingan sosial dan etika dalam rangka perubatkap slan perilaku dan tidak
kembali kelingkungan yang dulu dan pelaksanaannyakukan pada saat
bimbingan keagamaan atau konsultasi dengan psikolog

Bimbingan sosial dan etika adalah proses pembeb@mmuan yang
diberikan untuk mewujudkan tatanan yang sejahtark individu, keluarga, dan
masyarakat yang meliputi rasa keselamatan, keansikeamanan, ketertiban, dan
ketenteraman baik lahir maupun batin, hal ini akipat terwujud melalui
berbagai kerja sama dan tanggung jawab antara peatedan masyarakat.

Bimbingan sosial dan etika meliputi pengembangangt®man tentang
keragaman suku dan budaya, sikap-sikap sosial edgralain-lain), kemampuan
berhubungan sosial secara positif. Masalah sos#lgysering muncul di
masyarakat antara lain kurang menyenangi kritikamg lain, kurang memahami
etika pergaulan, merasa malu untuk berteman delagan jenis, kurang mampu
menyesuaikan diri.
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Adapun permasalahan individu ditinjau dari tugagtidan aspek-aspek
perkembangan yang meliputi perkembangan fisik, guabdangan bahasa,
perkembangan intelektual, perkembangan sosial, epgEngan emosi,
perkembangn moral dan etika, perkembangan kepabagerkembangan agama.

Banyaknya masalah yang muncul pada masyarakatadiglebalisasi
menjadikan banyaknya pula tujuan bimbingan sosial etika. Berbagai masalah
yang muncul menjadikan sebagian orang tidak mamgyelesaikan masalahnya
sendiri. Sehingga membutuhkan orang yang ahli untoémbantu dalam
menyelesaikan masalahnya sendiri. Oleh karengpétunya panti sosial untuk
membantu korban trafiking dalam menghadapi perrahaal melalui bimbingan
sosial dan etika.

Peranan Sebagai Pembimbing Mental Keagamaan Kepada Korban
Trafiking

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaramadorban trafiking
di UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapan Muliam@enda diberikan
bimbingan keagamaan seperti mengaji dan sholat.

Pembinaan mental seseorang hendaknya dimulai d$ejek Semua
pengalaman yang dilalui ikut menjadi unsur-unsungyanenggabung dalam
kepribadian seseorang. Diantara unsur-unsur yargn akenentukan corak
kepribadian seseorang kelak adalah nilai-nilai yaigmbil dari lingkungan,
terutama keluarga. Nilai-nilai itu adalah agamarahadan sosial. Apabila waktu
kecil banyak didapat nilai agama, maka kepribadianskan mempunyai unsur-
unsur yang baik. Mental yang hanya terbina dadimillai sosial dan moral yang
mungkin berubah dan goncang itu, akan membawa kegaacangan jiwa apabila
perubahan kemudian terjadi.

Kondisi seperti ini biasanya dialami pada usia femadiman
pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikisny&i berfungsi. Dan
sejalan dengan itu, agama pada para remaja menytaad&nya perkembangan,
maksudnya penghayatan para remaja terhadap agantandiak keagamaan yang
tampak banyak berkaitan dengan perkembangan. Faktorg menandai
perkembangan agama pada para remaja ini adalalmeran pikiran dan mental
Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai tumbutaifetu, mereka juga tertarik
masalah kebudayaan, sosial, ekonomi, dan normaandtehidupan lainnya.
Kemudian perkembangan perasaan, berbagai peradahrberkembang pada usia
remaja. Perasaan sosial, ethis, dan estetis memgoemaja untuk menghayati
kehidupan yang terbiasa dalam lingkungan kehidupgamis akan cenderung
mendorongnya untuk lebih dekat dalam kehidupan dagna, sehingga dapat
terhindar dari unsur korban trafiking.

Penutup

Kesimpulan

1. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapanaviehmarinda Sebagai
Pemberdaya Perempuan
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a. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pelayan teknis dan finansial dalam menankasus trafiking
khususnya perempuan berdasarkan peran petugas roeydeanasyarakat
sosial (PMS), pada saat datang ke panti pertamiakkaban trafiking
dilakukan assesmen. Dimana korban menjadi korkafikitrg tahun 2016
terdapat 4 orang yang diajak oleh orang lain danag karena keingingan
sendiri. Untuk penangannya baik korban yang keargisendiri maupun di
ajak orang lain sama, yang mana pembeda hanyakpadési korban yang
diketahui setelah assesmen. Apakah perlu penangasinlog/psikiater
hingga rujukan rumah sakit jiwa bagi yang traunzaigterlu rujukan RSUD
AWS bagi yang mengalami kekerasan fisik atau kortidak mengalami
trauma maupun kekerasan fisik dapat diberikan pel@y teknis untuk
mengisi waktu selagi proses pengadilan. Sebagisar bk@rban tahun 2016
menderita vervagina ringan yaitu infeksi saluramgan, yang mana data
lebih rinci tidak dapat dijabarkan karena privasridan trafiking. Adapun
pelayanan teknis yang diberikan untuk bekal memubigiup baru di
masyarakat yang meliputi pendidikan agama, budegtekbimbingan fisik
dan keterampilan. Untuk pelayanan finansial yaiteniser dana berasal dari
APBD yang dianggarkan untuk kebutuhan khusus setiaRp 100.000 per
bulan, untuk makan Rp 12.000.000 per tahun untulordéfg, bimbingan
keterampilan ataunandycraft berupa pembuatan tas rajut dan talikur
sebanyak Rp 2.000.000 per tahun.

b. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapanidvi@amarinda
sebagai pemberi santunan dalam menangani kasukingakhususnya
perempuan yaitu sudah cukup baik, dimana korbéikitrg mendapatkan
penyantunan dalam bentuk rumah amangaiterbagi korban trafiking.

c. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita Harapaniavi®amarinda
sebagai pemberi bimbingan dan konsultasi dalam ngame kasus trafiking
khususnya perempuan yaitu sudah cukup baik, dinkamban trafiking
mendapatkan bimbingan dan konsultasi yang dilakukah psikolog agar
korban tidak mengalami trauma.

2. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapalieMiamarinda Sebagai

Pelaksana Pelayanan Rehabilitasi

a. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai motivator dari petugas panti maupun psikolog, sejak korban
trafiking datang di panti ini sampai sebelum keldari panti, hal ini
bertujuan agar korban tidak kembali terjerumus udirjorban trafiking.

b. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai counselor dilakukan oleh tenaga atau petugas sosial berupa
bimbingan penyuluhan sosial. Adapun untuk melitatdisi pasien dengan
mendatangkan tenaga ahli khusus yaitu psikolog ysemgigas menangani
kebutuhan bimbingan dan konseling. Pelaksanaannyai rkorban sejak
datang pertama kali dipanti dan secara bertahappaiapasien tersebut
benar-benar tidak mengalami trauma.
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c. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pembimbing keterampilan dalam rangka mkatkgn keterampilan
korban trafiking dalam bentuk membuat kerajinarhiisgga dapat dijadikan
sebagai dasar berusaha pada saat kembali ke magyayang mana
pelaksanaan bimbingan keterampilan dilakukan pada leorban trafiking
belum memasuki proses pengadilan.

d. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pembimbing sosial dan etika dalam rangkabpban sikap dan
perilaku dan tidak kembali kelingkungan yang dulan doelaksanaannya
dilakukan pada saat bimbingan keagamaan atau kasisdéngan psikolog.

e. Peranan UPTD. Panti Sosial Karya Wanita HarapaniaM@amarinda
sebagai pembimbing mental keagamaan diberikan tsepengaji dan
sholat.

Saran

1. UPTD Panti Sosial Karya Wanita “Harapan Mulia” Saimda diharapkan
mengembangkan program-program pemberdayaan peranypng lebih luas
lagi, tidak hanya sebatas pemberdayaan keterampgitga tapi lebih ke
psikologis agar tidak mengalami trauma.

2. Kepada pekerja sosial UPTD. Panti Sosial Karya Vdamarapan Mulia
Samarinda lebih meningkatkan profesionalisme dat@mberikan pelayanan
dan rehabilitasi kepada korban trafiking agar tidekipu dan terjerumus
kembali.
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